Phos ® Jurnal Teologi

Journal of the Institute for Biblical Aramaic Studies

Vol |, Edisi Il, Oktober - Desember 2025 A
PISSN: xxx-xxx; elSSN: XXx-Xxx lﬁl
DOI: https://doi.org/ iy amn”

3@ OPEN ACCESS

Pemahaman teologi kristen protestan tentang saksi baptisan di jemaat GKLB Elim
Dowiwi

Aldrianto Makotos, S.Th
Sekolah Tinggi Agama Kristen Luwuk Banggai (STAK-LB)

aldriantomakotos975@gmail.com

RIWAYAT ARTIKEL
Diterima 14 November 2025
Disetujui 01 Desember 2025

ABSTRAK

Penelitian ini membahas pemahaman teologi Kristen Protestan tentang peran saksi baptisan di
Jemaat GKLB Elim Dowiwi, dengan fokus pada tantangan yang dihadapi dalam memahami
tanggung jawab saksi baptis, terutama yang belum menikah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan 22 narasumber. Peneliti menggali pemahaman mereka tentang saksi baptisan,
termasuk peran, tanggung jawab, dan kriteria yang dianggap penting dalam memilih saksi
baptisan.

Hasil menunjukkan bahwa pemahaman saksi baptisan di Jemaat GKLB Elim Dowiwi lebih banyak
didasarkan pada status sosial, khususnya status menikah, sebagai indikator kedewasaan iman.
Saksi baptis yang belum menikah sering kali diabaikan perannya dalam mendidik dan membimbing
anak baptis, meskipun seharusnya kedewasaan iman yang sejati bukan status pernikahan yang
menjadi tolok ukur utama. Penelitian ini menyarankan agar gereja mengembangkan pengajaran
yang lebih holistik mengenai saksi baptisan, yang mengutamakan kedewasaan iman dan
keteladanan hidup, serta memperkuat pembinaan teologi Kristen Protestanuntuk mendukung
peran saksi baptisan dalam kehidupan iman anak baptis.
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Pendahuluan

Dalam banyak pemahaman teologi Kristen
Protestan, peran saksi baptisan yang belum
menikah sebagai pendamping rohani dalam
pertumbuhan iman anak baptis seringkali menjadi
persoalan yang dinilai sebagai ketidakmampun
mereka menjalankan tanggung jawab, dibanding
dengan saksi baptisan yang sudah menikah, hal ini
yang sering terabaikan oleh pemahaman Kristen di
jemaat.(Turnip, 2023) fokus pengajaran sebagian
besar lebih banyak ditekankan pada pengajaran,

dalam Alkitab dan moral saksi
daripada mengintegrasikan  peran
tanggung jawab iman dan komitmen yang didorong

pemahaman
baptisan,

oleh kedewasaan iman dari para saksi baptisan.
(AgustinaHarefa, 2024; Mamabhit, 2023; Tjaja, 2025;

Wirawan, 2021) Hal ini menyebabkan jemaat
cenderung hanya memahami pengajaran, tanpa
memperhatikan bagaimana saksi baptis berperan
dalam kehidupan sehari-hari anak baptis. (Hia,
2023; Untung, 2022) Dalam konteks ini, saksi baptis
yang merupakan orang tua rohani atau pendamping
dalam pertumbuhan iman anak sering kali tidak
mendapatkan perhatian yang
pengajaran Kristen di jemaat. (Junneli, 2020; Juntak
et al., 202). Untuk meningkatkan pertumbuhan
iman dan kedewasaan iman saksi baptis, sangat
penting mengintegrasikan peran saksi baptisan

cukup dalam

secara menyeluruh, agar anak dapat merasakan
pertumbuhan iman yang hidup melalui bimbingan
saksi baptis. (Hia, 2023; Jikwa et al., 2024)
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Dalam teologi Kristen Protestan saksi baptis
memainkan peran penting dalam pengajaran iman
Kristen anak yang dibaptis, saksi baptisan dalam Kristen
protestan biasanya adalah anggota jemaat yang
menunjukkan kedewasaan iman dianggap mampu dalam
membimbing serta siap bertanggung jawab bagi anak
baptis dalam mencapai pertumbuhan iman yang
semakin dewasa, namun peran saksi baptis yang belum
menikah dalam iman Kristen sering kali kurang
diperhatikan. (Mencanda & Kulas, 2021; Tjhong, 2021;
Turnip, 2023). pengajaran tentang saksi baptis lebih
sering memfokuskan pada aspek teologi Alkitab dan
moral tanpa memberikan penekanan yang cukup
terhadap kedewasaan iman yang bukan diukur dari
status pernikahan saksi baptisan yang belum
menikah.(Telda Anita Toar. Andre Akijuwen., 2025)
Sebagian besar pengajaran tentang tanggung jawab dan
kedewasaan iman saksi baptis terbatas pada
pemahaman status yang sudah berkeluarga, jarang
dikaitkan dengan kedewasan iman calon pendamping
yang belum menikah menjadi pertimbangan sosial untuk
mendampingi anak baptis dalam kehidupan sehari-
hari.(A. D. Dina, 2020) Pengajaran yang focus kepada
pemahaman teologi Alkitab dan kurang penerapan
pembinaan bagi calon saksi baptis mengakibatkan saksi
baptis  kesulitan  untuk memahami  dan
mengintegrasikan  pemahaman mereka tentang
perannya dalam kehidupan iman yang nyata bagi
pertumbuhan anak baptis. ) Oleh karena itu, sangat
penting bagi pemimipin gereja untuk memberikan
pemahaman tentang kedewasaan iman dan keteladanan
dari saksi baptis tidak hanya diukur dari status menikah,
sehingga jemaat maupun anak baptis dapat terdorong
dan mengalami pertumbuhan iman vyang lebih
mendalam.( Untung, 2022)

Gereja Kristen protestan seringkali tidak
mempersoalkan pentingnya status pernikahan dari
calon saksi baptis dalam membentuk pemahaman iman
anak dan jemaat.(Postinus Gulo, 2022; Utama Siagian
et al., 2025) Meskipun tanggung jawab pendampingan
iman anak oleh saksi baptis menekankan ajaran teologis
Alkitab dan moralitas, kurang memberikan ruang bagi
peran saksi baptis yang belum menikah dalam
penerapan praktis dalam  ajaran teologi Kristen
protestan. (Turnip, 2023) Integrasi peran saksi baptis
yang belum menikah dalam proses pendampingan anak
baptis dan pertumbuhan iman anak sangat penting
untuk memastikan bahwa jemaat tidak hanya
memahami pengajaran di dalam Alkitab dan
pemahaman status sosial para saksi baptisan sebagai
anggapan mereka mampu mendidik, tetapi juga
merasakan dampak langsung melalui keteladan hidup
yang ditunjukan mereka. (Tjaja, 2025; Yosafat, 2021).
Pengajaran  Kristen yang tidak menunjukkan

kedewasaan iman dari saksi baptis dalam proses
pertumbuhan anak berisiko kehilangan dan penurunan
iman anak yang berdampak pada pembentukan karakter
anak.(Sinaga & Simamora, 2024; Tambunan et al., 2025)
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan saksi baptis
dalam pengetahuan maupun penerapannya yang lebih
holistik, yang mengakui dan mengintegrasikan
kedewasaan iman dan peran dari saksi baptisan yang
bukan ditinjau dari segi status menikah, menjadi bagian
integral dari pengajaran iman Kristen Protestan.)

Pemahaman yang terbatas tentang status
menikah atau belum menikah terhadap saksi baptis
menyebabkan pemahaman yang dangkal tentang
bagaimana saksi baptis memberikan teladan hidup
dalam proses pengajaran dan karakter iman anak
baptis. (Akijuwen Andre, 2025) Banyak pemahaman
tentang tradisi saksi baptis dalam jemaat hanya
menekankan pada aspek status saksi baptis dianggap
memiliki kemampuan mendidik yang benar tanpa
melihat penerapan praktis dari saksi baptis yang belum
memiliki status sosial dalam pernikahan sebagai
anggapan belum bisa menjadi teladan iman dalam
mendidik sehingga membuat pertimbangan oleh jemaat
untuk mendidik anak.(AgustinaHarefa, 2024; Tjaja,
2025) Alkitab sebagai pedoman bagi saksi baptis dalam
pengajaran dan pelayanan Kristen yang diyakini sebagai
sumber utama nilai-nilai Kristen yang memiliki
kebenaran yang dapat memperkaya pemahaman saksi
baptis, jemaat dan anak tentang iman mereka.
(AgustinaHarefa, 2024; Sarmauli et al., 2024) Gereja
yang mengabaikan keterlibatan aktif dari status saksi
baptis yang belum menikah berisiko menjadi
pemahaman yang hanya mengandalkan pengetahuan
intelektualitas dan kecakapan teori, tanpa melibatkan
aspek kedewasaan iman yang memberi makna lebih
mendalam pada perkembangan iman dan karakter
Kristen. (Banarto, 2024) Oleh karena itu, penting untuk
mengintegrasikan aspek kedewasan iman dan karakter
dalam pemahaman saksi baptisan, yang tidak
menempatkan status sosial saksi baptis tetapi saksi
baptis sebagai pendorong dan pendamping dalam proses
pertumbuhan dan  pembentukan iman anak
baptis.(Telda Anita Toar. Andre Akijuwen., 2025)

Gereja yang mengintegrasikan peran dan bukan
hanya status dari saksi baptis saja dalam pemahaman
iman akan memberi karakter kerohanian yang lebih
mendalam dalam kehidupan anak. (AgustinaHarefa,
2024; Tjaja, 2025) Pengajaran Kristen Protestan tidak
hanya mentransfer pengetahuan Alkitab bagi saksi
baptis, tetapi juga membentuk karakter saksi baptis
yang semakin serupa dengan Kristus. (Untung, 2022)
Pendekatan peran gereja yang lebih holistik dapat
memungkinkan anak baptis mengalami pertumbuhan
iman yang lebih dalam melalui bimbingan dari saksi
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baptis. (AgustinaHarefa, 2024; A. D. Dina, 2020;
Taludek et al., 2025) Oleh karena itu, pengajaran yang
menyeluruh tentang saksi baptisan dalam pemahaman
teologi Kristen Protestan dapat memperkaya iman anak
dan  membentuk  karakter  Kristiani  mereka.
(AgustinaHarefa, 2024; Silitonga, 2025; Subagio &
Nesimnasi, 2024) Dalam konteks ini, saksi baptis yang
terintegrasi dengan ajaran teologi Kristen Protestan
dalam gereja Kristen tidak hanya membantu saksi
baptis untuk memahami iman mereka, tetapi juga
menerapkannya dalam membimbing iman anak baptis
pada kehidupan sehari-hari. (Najoan et al., 2025; Tjaja,
2025)

Meskipun  saksi  baptis  diakui  sebagai
pendampingan rohani yang turut mendukung dalam
komitmen iman anak baptis, penerapannya dalam
kehidupan iman Kristen anak seringkali tidak dipahami
secara mendalam oleh banyak jemaat dan saksi
baptis.(Tjaja, 2025) Sebagian besar pengajaran gereja
lebih memfokus pada pemahaman doktrin dan moral
Kristen dalam Alkitab, tanpa memberikan penekanan
kedewasan iman yang cukup terhadap status saksi
baptisan. (Putri et al., 2024; Sarmauli et al., 2024;
Willison et al., 2025) Hal ini menciptakan kesenjangan
dalam pemahaman tentang bagaimana saksi baptis
secara khusus saksi baptis belum menikah yang juga
dapat berperan dalam komitmen iman untuk
membimbing anak yang dibaptis dalam kehidupan
sehari-hari, yang seharusnya menjadi bagian penting
dalam iman Kristen.(Nadeak & Sharon, 2022; Prasetya,
2008; Untung, 2022) Pemahaman jemaat tentang saksi
baptisan menitikberatkan pada kedewasaan iman yang
sering kali terbatas pada pemahaman bahwa saksi
baptis yang sudah menikah menunjukkan kemampuan
lebih baik dalam hal mendidik anak, sementara
penerapan praktis dari saksi baptis yang belum menikah
dalam kehidupan sehari-hari dinilai belum matang dari
segi kedewasaan iman mengakibatkan kurang mendapat
perhatian dan kurang ditekankan. (Maitum, 2023;
Untung, 2022) Sebagai hasilnya, jemaat tidak
sepenuhnya memahami pengajaran saksi baptis dalam
perannya dan tidak merasakan dampak dan bimbingan
iman langsung dari saksi baptis selama proses
pengajaran bagi anak, yang seharusnya dapat
memperkaya pertumbuhan iman anak mereka. (Untung,
2022)

Ketidakpahaman tentang saksi baptis dan
perannya dapat menyebabkan ketidaktahuan lebih
dalam atau kekurangan pemahaman dalam membangun
pertumbuhan iman Kristen bagi anak baptis yang lebih
matang. (AgustinaHarefa, 2024) Banyak orang tua dan
jemaat hanya menilai status menikah oleh saksi baptis
dapat menunjukkan kemampuan dalam membimbing
kerohanian iman anak, tanpa mengaitkannya terhadap

keteladanan iman maupun pemahaman teologis.
(Untung, 2022) Hal ini sering kali terjadi di kalangan
gereja-gereja, di mana terdapat ketidaksepahaman
tentang pengajaran tanggung jawab, keteladanan iman
dan peran saksi baptis dalam kehidupan iman Kristen.
(Simanullang & Fajariyanto, 2025; Untung, 2022).
ketidakmampuan ini mengarah pada kesalahpahaman
pengajaran saksi baptis yang berperan dalam kehidupan
rohani anak secara menyeluruh.(Andre Akijuwen. & Tri
Untoro, 2025) Oleh karena itu, sangat penting untuk
mengajarkan pemahaman teologi bukan status
pernikahan kepada jemaat bagaimana saksi baptis
dapat berperan dalam kehidupan anak dan
mengintegrasikan pemahaman ini dijemaat sesuai
dengan ajaran teologi Kristen Protestan.
(AgustinaHarefa, 2024)

Salah satu kendala yang dihadapi dalam
pengajaran saksi baptisan dan perannya adalah
kurangnya penekanan pada pentingnya keteladan iman
yang tidak dilihat dari status menikah oleh saksi baptis
dalam pertumbuhan karakter saksi baptisan. (A. D. Dina,
2020; Mendrofa, Valentina et al., 2020) Banyak jemaat
hanya terfokus pada kemampuan dan keteladanan nilai-
nilai iman Kristen dari saksi baptis yang sudah menikah,
tanpa mengintegrasikan pengaruh langsung dari
kedewasaan iman saksi baptis. (Jikwa et al., 2024; Nia,
2025; Pangadongan, 2024) Hal ini menyebabkan
keterbatasan pemahaman teologis terhadap peran saksi
baptis sebagai pembimbing rohani yang aktif dalam
pertumbuhan iman dan karakter anak. (Hia, 2023;
Untung, 2022) Sebagian besar orang tua masih lebih
mengutamakan tradisi, kemampuan dan kecakapan
saksi baptis yang sudah menikah, sementara penerapan
keteladanan iman dari saksi yang belum menikah
menimbulkan ketidakjelasan bagi jemaat tidak cukup
diperhatikan. (Bangun, 2024) Oleh karena itu, perlu
pemahaman  teologis untuk  mengintegrasikan
pengajaran saksi baptisan yang lebih mendalam dalam
gereja Kristen Protestan agar anak baptis dapat
merasakan dan mengaplikasikan keteladanan iman dari
saksi baptisan dalam hidup mereka. (AgustinaHarefa,
2024; Larope, 2024; Tjaja, 2025)

Banyak orang tua dan pemimpin gereja tidak
sepenuhnya menyadari keteladanan iman dari saksi
baptis yang tidak hanya dilihat dari status menikah
dalam proses pengajaran dan pertumbuhan rohani anak
mereka. (A. D. Dina, 2020; Untung, 2022) Pemahaman
yang lebih terfokus pada kedewasaan iman yang diukur
oleh status menikah seringkali mengabaikan pengajaran
teologis Kristen Protestan yang dapat menumbuhkan
pemahaman iman saksi baptisan. (Basir & Tjasmadi,
2022; Mamahit, 2023; Mencanda & Kulas, 2021; J. T.
Purba & Boiliu, 2025; M. T. Tampubolon & Dully, 2024)
Kurangnya pemahaman tentang saksi baptis yang
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berperan mendampingi pertumbuhan iman anak dalam
iman Kristen Protestan juga berisiko menurunkan
efektivitas pengajaran itu sendiri, karena tanpa
pemahaman teologis yang sistematis, pengajaran iman
saksi baptis bisa kehilangan dan menurun. (Gollu Wola,
2023; Marsaulina et al., 2025; Nggiri et al., 2024)
Sebagai pemimpin gereja, gereja seharusnya menjadi
pusat dari setiap proses pengajaran iman Kristen,
membantu anak baptis dan jemaat memahami
kebenaran iman melalui pengajaran saksi baptis sebagai
bentuk janji komitmen iman mendampingi anak
berdasarkan teologi Kristen Protestan agar lebih hidup
dan aplikatif bagi saksi baptisan. (Harianto, 2021; Ludji,
2020) Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan
kajian teologis dari praktik saksi baptisan terhadap
pengajaran yang tidak hanya mencakup aspek
pengajaran dalam Alkitab, tetapi juga komperensif
untuk anak baptis agar peran saksi baptis yang belum
menikah dapat didukung.(AgustinaHarefa, 2024; urnip,
2023; Untung, 2022)

Pengajaran gereja Kristen protestan yang saat ini
masih kurang mengintegrasikan pemahaman tanggung
jawab iman dari saksi baptis bukan pada status menikah
yang berdampak dalam menghambat peran langsung
daripada saksi baptis untuk pendampingan bagi
perkembangan kerohanian anak secara menyeluruh.
(Joko, 2021; Marsaulina et al., 2025; Putra, 2022) Untuk
meningkatkan kualitas peran saksi baptisan dalam
ajaran Kristen Protestan, gereja harus mengedepankan
pengajaran kedewasaan iman sehingga jemaat tidak
hanya melihat status sudah menikah dari saksi baptisan
yang dinilai dapat menunjukkan kecakapan mendidik
iman anak.(Telda Anita Toar. Andre Akijuwen., 2025)
Dengan memahami peran saksi baptisan dalam
keterlibatan aktif dijemaat, anak baptis dapat lebih
mudah menerapkan nilai-nilai iman Kristen di setiap
aspek kehidupan mereka. (A. D. Dina, 2020; Jikwa et al.,
2024; Ludji, 2020) Pengajaran gereja Kristen protestan
tidak hanya berfokus pada pembentukan karakter iman
saksi baptis harus mengajarkan bagaimana saksi
baptisan dapat membimbing dan mengarahkan anak
baptis dalam setiap komitmen imannya.(Mencanda &
Kulas, 2021; Palangga, 2024; Tjaja, 2025; Untung, 2022)
Oleh karena itu, penting untuk memperbarui
pemahaman dan tradisi jemaat dengan integrasi
teologis Kristen Protestan untuk memastikan bahwa
pengajaran iman Kristen bagi saksi baptisan dapat
dilakukan dengan baik yang berdampak pada kehidupan
nyata anak.(Juntak et al., 2025; Pasaribu & Banarto,
2025; Silitonga, 2025; Tjaja, 2025)

Integrasi teologis Kristen Protestan dalam
pemahaman Kristen bagi saksi baptis sangat penting
untuk memberikan pengaruh pertumbuhan iman yang
lebih signifikan dalam proses pendidikan iman anak.

(AgustinaHarefa, 2024; Pasaribu & Banarto, 2025).
Dengan mengakui peran saksi baptisan bukan pada
aspek status menikah sebagai bagian dari kedewasaan
iman, saksi baptisan dapat menjadi lebih berperan
dengan pemahaman kedewasaan iman dapat
mempengaruhi saksi baptis dalam menjalankan
tugasnya secara optimal. (A. D. Dina, 2020; Valentina
et al., 2020) Saksi baptis yang menunjukkan
keteladanan iman Kristen tidak hanya mengajarkan
pengetahuan Alkitab, tetapi juga membantu anak
baptis menerapkan nilai-nilai iman tersebut dalam
tindakan nyata. (A. D. Dina, 2020; Jikwa et al., 2024;
Kia) Oleh karena itu, saksi baptis harus dapat

beradaptasi dengan anak baptis agar dalam
memberikan  pendampingan iman untuk anak
memudahkan saksi baptis dalam menyampaikan

pengajaran nilai-nilai iman Kristen. (Hia, 2023; Juntak
et al., 2025; Ludji, 2020) Mengisi kesenjangan ini
dengan memasukkan peran teologis Kristen protestan
bagi saksi baptisan yang dapat membantu untuk
menjalankan tanggung jawab bagi pertumbuhan iman
anak dalam pendampingan rohani akan memungkinkan
anak baptis untuk mengalami dan menerapkan
pengajaran iman Kristen secara nyata. (AgustinaHarefa,
2024; Turnip, 2023)

Pengajaran yang berfokus pada kebenaran

pandangan  Alkitab bagi saksi baptis akan
memungkinkan saksi baptis untuk tidak hanya
memperoleh pengetahuan Alkitab, tetapi juga

mengalami pertumbuhan iman yang dapat membantu
saksi baptisan menjalankan tanggung jawab sebagai
pendamping rohani. (Tjaja, 2025; Untung, 2022;
Wirawan, 2021) Dengan pemahaman teologi Kristen
protestan, anak baptis diajak untuk lebih memahami
dan menghidupi nilai-nilai iman Kristen melalui peran
dari saksi baptisan dalam kehidupan sehari-hari mereka.
(Ludji, 2020; Martasudjita, 2025) Gereja memainkan
peran penting dalam menciptakan pemahaman iman
tidak hanya digereja tetapi juga di dalam keluarga,
yang memungkinkan anak baptis mengalami hubungan
mendalam dalam penggenalan anak baptis dengan
Tuhan. (AgustinaHarefa, 2024; A. D. Dina, 2020;)
Sebagai pembimbing rohani, saksi baptisan perlu
memastikan pengajaran tidak hanya memperkaya
pengetahuan Alkitab tetapi juga membimbing anak agar
bertumbuh dalam iman dan karakter Kristen.(Antak,
2024; Pangadongan, 2024) Oleh karena itu, perlu
teologi Kristen Protestan menekankan kedewasaan dan
tanggung jawab iman sebagai hal penting, yang
menggabungkan pengajaran dan pembinaan dengan
pertumbuhan iman dengan karakter melalui
keteladanan hidup yang ditunjukkan oleh saksi baptis
sehingga anak baptis dapat meneladani kemudian
menerapkan nilai-nilai keteladanan dalam kehidupan
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sehari-hari. (A. D. Dina, 2020; Siswanto, 2024)

Mengintegrasikan  teologis  Kristen  dalam
pemahaman saksi baptis akan memperkaya kerohanian
dan membimbing anak baptis untuk menghayati iman
Kristen dalam kehidupan sehari-hari. (Juntak et al.,
2025; Tjaja, 2025) Pendekatan inklusif tidak
diskriminasi terhadap saksi baptisan dalam gereja
Kristen akan membantu membentuk kepribadian saksi
baptis yang kuat sehingga dapat menerapkan ajaran
iman dengan kehidupan nyata dari para saksi baptisan.
(Yorivo et al., 2024) Dengan menyelaraskan teologi
Kristen Protestan dengan ajaran Alkitab, saksi baptisan
dapat mengarahkan dan membimbing anak untuk
menerapkan pengajaran iman yang diterima dari hasil
bimbingan saksi baptis. (Mencanda & Kulas, 2021)
Menggunakan ajaran iman Kristen seperti komitmen
iman orang percaya dalam pengajaran gereja, dapat
membantu saksi baptis mengembangkan karakter yang
mencerminkan ajaran Kristus dalam pelaksanaan
pembimbingan bagi anak baptis. (AgustinaHarefa, 2024)
Karena itu, gereja perlu merancang dan menyusun
pengajaran maupun pembinaan yang tidak hanya
berfokus pada pengetahuan kecakapan, kemampuan
dan tradisi saksi baptisan, tetapi juga pada
pembentukan iman dan karakter Kristen yang sesuai
dengan nilai-nilai Alkitab. (Halomoan & Pasaribu, 2024)

Memasukkan pemahaman iman Kristen Protestan
dalam pengajaran saksi baptisan dan tidak hanya
berfokus pada status saksi baptisan untuk
memberdayakan peran saksi baptisan sebagai contoh
teladan iman dalam menyampaikan ajaran Kristus bagi
pertumbuhan rohani anak. (Kanu, 2025) Jemaat yang
mengakui kedewasan iman bukan pada status saksi
baptisan dapat berperan penting bagi saksi baptisan
dalam mempererat hubungan anak dengan Tuhan, serta
mengajarkan anak baptis untuk menjalani hidup sesuai
dan berlandaskan pada ajaran Alkitab dengan nilai-nilai
Kristiani. (Sirva et al., 2023; Untung, 2022) Pendekatan
pastoral yang berkelanjutan bagi saksi baptisan maupun
jemaat, yang mendukung ajaran iman dengan
pertumbuhan karakter kehidupan sehari-hari, sangat
penting membantu pemahaman iman saksi baptis yang
lebih mendalam. (Lake et al., 2024; Willison et al., 2025)
Saksi baptis sebagai pendamping rohani anak memiliki
peran dalam mengarahkan anak baptis untuk
pertumbuhan rohani dan kehidupan iman mereka.
(Samantha & Ardijanto, 2022) Dengan meningkatkan
kualitas pelatihan dan pendampingan rohani bagi saksi
baptisan, mereka dapat lebih efektif dalam
menjalankan tanggungjawab untuk pembinaan rohani
dengan ajaran iman dan menerapkannya dalam
kehidupan nyata. (Marbun, 2020; Wenda et al., 2024)

Mengisi keterbatasan dalam pengajaran Kristen

protestan sangat penting untuk memastikan bahwa
saksi baptisan tidak hanya dilihat dari status pernikahan,
tetapi juga kedewasaan, komitmen dan keteladanan
iman saksi baptis.(Martasudjita, 2025; Palangga, 2024)
Pengajaran Kristen perlu ditegaskan oleh pemimpin
gereja bahwa status menikah atau belum menikah
bukan hal yang paling dasar sebagai penentu syarat
pendampingan bagi anak baptis, tetapi kedewasaan
iman dan komitmen serta keterlibatan aktif dari peran
saksi baptis harus ditanamkan agar membantu anak
memahami imannya melalui peran saksi baptisan
sebagai pendidik iman, tidak hanya memahami
pengajaran Alkitab tetapi juga mengaplikasikannya
dalam tindakan nyata kehidupan sehari-hari mereka.
(Hia & Sulistiyo, 2022; Minggu et al., 2025) Menyusun
panduan pembinaan dan pendampingan pastoral yang
mengintegrasikan praktik saksi baptisan yang inklusif,
yang tidak diskriminasi sehingga saksi baptisan dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan
iman dan karakter moral anak. (AgustinaHarefa,
2024;Saputra, 2025) Kolaborasi antara keluarga, saksi
baptisan dan gereja sangat penting untuk mendukung
pertumbuhan iman dan moral anak secara
berkelanjutan.(Minggu et al., 2025; Napitupulu &
Tafonao, 2024) Dengan menerapkan evaluasi secara
rutin, konsisten dan berkelanjutan dalam pelaksanaan
tanggung jawab saksi baptisan agar memastikan
integrasi nilai teologi Kristen terhadap praktik saksi
baptisan untuk mendapat dukungan langsung dari
jemaat sehingga saksi baptis mampu melaksanakan
tugas dan tanggung jawab demi terciptanya pendidikan

iman, tidak hanya itu melalui pelatihan dan
pendampingan rohani secara nyata akan lebih
efektif.(Simamora et al., 2025; Tjaja, 2025)
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan studi kasus untuk menggali

pemahaman teologi Kristen Protestan mengenai saksi
baptisan di Jemaat GKLB Elim Dowiwi. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memperoleh data deskriptif melalui wawancara
mendalam dan observasi, yang memberikan
pemahaman lebih holistik tentang fenomena yang
diteliti.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Jemaat GKLB Elim
Dowiwi, Desa Dowiwi, Kecamatan Simpang Raya,
Kabupaten Banggai, dari tanggal 28 April hingga 23 Juni
2025.

Subjek dan Narasumber Penelitian
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Subjek penelitian terdiri dari anggota jemaat
yang telah disidi dan menjadi saksi baptisan. Teknik
purposive sampling digunakan untuk memilih
narasumber yang memiliki pengetahuan mendalam
mengenai peran saksi baptisan, termasuk pelayan
Tuhan dan majelis jemaat. Key narasumber adalah

ketua MPH Jemaat GKLB Elim Dowiwi.
Teknik Pengumpulan Data

Data  dikumpulkan  melalui  wawancara
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi.
Wawancara dilakukan dengan narasumber utama
seperti pendeta, penatua, dan anggota jemaat yang
terlibat dalam saksi baptisan. Observasi dilakukan di
lokasi gereja untuk melihat langsung pelaksanaan saksi
baptisan dan dinamika jemaat.

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Proses ini dilakukan secara sistematis
untuk mengorganisir data dan menarik kesimpulan yang
dapat memberikan wawasan tentang peran dan
pemahaman saksi baptisan dalam konteks teologi
Kristen Protestan di Jemaat GKLB Elim Dowiwi.

Keabsahan Data

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
sumber, yang menggabungkan wawancara, observasi,
dan dokumentasi untuk memastikan validitas temuan
penelitian.

Hasil Penelitian
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Gambar 1.1 Balai Desa Dwiwi. . . Gambar 1.5 Wawancara Tokoh Jemaat Dan Tokoh Masyarakat
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menunjukkan beberapa temuan penting mengenai dan tantangan yang dihadapi dalam menjalankan peran
pemahaman saksi baptisan, tanggung jawab mereka, tersebut.

1. Pemahaman Tentang Saksi Baptisan

Narasumber

Pertanyaan dan Jawaban Penelitian

Anggota Jemaat, Pelayan
Tuhan, Saksi Baptisan

Apa itu saksi baptisan?

Hasil

100% narasumber menjawab bahwa saksi baptisan adalah orang tua rohani yang
bertanggung jawab mendidik anak baptis, memberi pengajaran, dan membantu
pertumbuhan iman anak dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kesediaan Menjadi Saksi Baptisan

Narasumber

Pertanyaan dan Jawaban Penelitian

Anggota Jemaat, Pelayan
Tuhan, Saksi Baptisan

Apa alasan bersedia menjadi saksi baptisan?

Hasil

100% narasumber menjawab bahwa mereka menerima peran sebagai saksi baptisan karena
dipercaya oleh orang tua anak baptis, merasa terpanggil untuk membimbing anak dalam
iman, dan berkomitmen untuk membantu pertumbuhan iman anak.

3. Peran dan Tanggung Jawab Saksi Baptisan

Narasumber

Pertanyaan dan Jawaban Penelitian

Anggota Jemaat, Pelayan
Tuhan, Saksi Baptisan

Apa saja peran dan tanggung jawab saksi baptisan?

Hasil

100% narasumber menjawab bahwa saksi baptisan berperan sebagai pendamping rohani yang
mendidik anak baptis, memberikan teladan iman, menegur dan menasehati anak, serta
membantu orang tua dalam mendidik anak baptis sesuai ajaran Kristen.

4. Persyaratan untuk Menjadi Saksi Baptisan

Narasumber

Pertanyaan dan Jawaban Penelitian

Anggota Jemaat, Pelayan Tuhan,
Saksi Baptisan

Apa saja persyaratan untuk menjadi saksi baptisan?

Hasil

55% narasumber berpendapat saksi baptisan harus sudah menikah dan disidi, sementara
23% menyatakan bahwa kedewasaan iman (disidi) adalah persyaratan utama.

5. Tantangan yang Dihadapi Saksi Baptisan




Pemahaman teologi kristen protestan tentang saksi baptisan di jemaat GKLB Elim Dowiwi fﬁ‘l 167

Narasumber

Pertanyaan dan Jawaban Penelitian

Anggota Jemaat, Pelayan
Tuhan, Saksi Baptisan

Apa saja tantangan yang dihadapi saksi baptisan dalam menjalankan peran dan tugasnya?

Tantangan utama termasuk keterbatasan waktu untuk bertemu anak baptis, perbedaan

Hasil pandangan dalam mendidik anak, dan kurangnya pemahaman rohani bagi saksi baptisan

yang belum menikah.

6. Penggembalaan dan Pembinaan Saksi Baptisan

Narasumber

Pertanyaan dan Jawaban Penelitian

Anggota Jemaat, Pelayan Tuhan,

Saksi Baptisan baptisan?

Apakah ada penggembalaan atau pembinaan yang dilakukan oleh gereja tentang saksi

Hasil

100% narasumber menyatakan bahwa penggembalaan hanya dilakukan sekali sebelum
pelaksanaan baptisan dan tidak ada pembinaan lanjutan setelahnya.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
saksi baptis diakui sebagai wali orang tua kandung
yang bertugas membantu orang tua dalam mendidik
anak, pemahaman dan penerapannya masih sangat
terbatas. Banyak jemaat yang tidak memahami
peran saksi baptis secara menyeluruh, bahkan
sebagian besar saksi baptis tidak mengetahui peran
dan tanggungjawab dalam kehidupan iman hanya
sebatas pada konteks pengetahuan tidak diterapkan
langsung dengan kehidupan sehari-hari saksi baptis.
(Samantha, 2022; Untung, 2022) Ketidaktahuan ini
berdampak langsung pada pembentukan iman anak
baptis dalam proses pengajaran, di mana mereka
tidak sepenuhnya menyadari bagaimana perannya
dalam membimbing dan memberikan pengetahuan
iman. Hal ini menciptakan kesenjangan yang
signifikan dalam pengajaran teologi Kristen
Protestan, karena saksi baptis seharusnya menjadi
pendidik dalam membantu pengajaran iman yang
dapat memperkaya pengetahuan iman anak.(Dalia,
2022; A. D. Dina, 2020; Pangadongan, 2024) Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar
jemaat memandang saksi baptis hanya pada status
sosial yang telah menikah sebagai kesanggupan
memberikan keteladanan iman dalam pengajaran
iman bagi anak dan belum ada kesadaran penting
pemahaman konsep sidi/kedewasaan iman secara
menyeluruh untuk pengajaran saksi baptis. (Untung,
2022) Sebanyak 59% Narasumber memahami dan
menitikberatkan pada status social dengan tradisi
bagi saksi baptisan yang ditunjuk dalam pelaksanaan
baptisan adalah status saksi baptis yang sudah
menikah dianggap mampu dalam mengajarkan anak
dapat memberikan pengajaran baik, dinilai

bertanggung jawab dan bisa menjadi teladan
sehingga saksi baptisan bagi mereka dipandang dari
segi status yang dimiliki dengan status menikah dari
saksi baptis menunjukkan mereka mampu
bertanggung jawab dalam mendidik anak yang lebih
baik.(Batolu, 2023; Lenggu, 2023; M. A.
Tampubolon, 2023) Dengan demikian, pengajaran
tentang saksi baptisan diperlukan lebih dari sekadar
pembahasan status social dan tradisi, tetapi harus
ada pengajaran  teologi  Kristen sehingga
memungkinkan penerapan praktis bagi anak baptis
sehingga dapat merasakan dan mengalami
bimbingan langsung saksi baptisan dalam keseharian
mereka. Ini penting untuk memastikan bahwa
pengajaran teologi dalam ajaran agama Kristen
Protestan mencakup pemahaman iman, melalui sidi
telah dinyatakan dewasa iman dan dapat
menunjukkan keteladan imannya yang lebih hidup
dan mendalam.(AgustinaHarefa, 2024; Nggiri et al.,
2024; Pelle & Togelang, 2024; Turnip, 2023) Seiring
dengan temuan ini, perlu dilakukan pembaruan
dalam pengajaran saksi baptis yang mencakup lebih
banyak pengetahuan teologi berdasarkan
pemahaman ajaran Kristen Protestan dan
penerapannya bagi saksi baptis. Melalui cara ini,
anak dapat memahami  imannya  seiring
pertumbuhan dan perkembangan anak bukan hanya
perkembangan pengetahuan tetapi juga mengalami
penerapan langsung peran karakter dari saksi baptis
dapat dibawa anak dalam kehidupan.(Kurniawan,
2024; Tjaja, 2025)

Salah satu tantangan besar dalam pengajaran
teologi Kristen Protestan adalah pemahaman yang
dangkal tentang peran saksi baptis dalam kehidupan
sehari-hari anak. Ketidaktahuan ini berakar dari
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kurangnya penekanan pada kedewasaan iman yang
dinyatakan melalui peneguhan sidi yang seharusnya
menjadi  bagian integral dari  pengajaran
Kristen. (Juntak et al., 2025; Pelle & Togelang, 2024;
Silalahi & Pasaribu, 2024; M. A. Tampubolon, 2023;
Yakub, 2022) Sebagian besar saksi baptis hanya
memahami peran dan tanggungjawab dalam
kerangka teori, tanpa menghubungkannya dengan
kedewasaan iman pribadi mereka, baik di tengah
gereja dan keluarga. Hal ini menyebabkan saksi
baptis kesulitan untuk menunjukkan peran dan
tanggungjawab dalam mendidik anak yang baik
untuk perkembangan iman mereka. (Samantha,
2022; Situmorang & Th, 2023). Ketidaktahuan ini
tidak hanya terjadi digereja, tetapi juga di kalangan
sesama jemaat, di mana sering kali terjadi
kesalahan pemahaman tentang peran saksi baptis
dan bagaimana tugasnya dijalankan dalam
kehidupan anak Kristen. (Untung, 2022) Penelitian
ini menunjukkan bahwa masih banyak
ketidakpahaman oleh saksi baptis, 9% Narasumber
kurangnya pemahaman akan tanggung jawab rohani
bagi saksi baptis yang belum menikah/berkeluarga
karena tidak mengetahui setelah menjadi saksi
baptisan apa yang harus dilakukan, 18% Narasumber
setelah menjadi saksi baptis kepedulian kepada anak
baptis seringkali dilupakan.(Batolu, 2023) Oleh
karena itu, pengajaran yang menekankan
pemahaman yang benar melalui ajaran teologi
Kristen Protestan sangat diperlukan untuk mengatasi
kesenjangan ini. Pengajaran agama Kristen
Protestan dapat memberi ruang untuk pemahaman
iman yang baik, dengan ajaran saksi baptis yang
sesuai dapat meningkatkan pemahaman jemaat
tentang peran dan tanggungjawab dalam kehidupan
iman anak. (AgustinaHarefa, 2024; Manullang &
Naingolan, 2025) Sangat penting bagi pengajaran
teologi agama Kristen Protestan untuk mengajarkan
lebih dari sekadar doktrin dan moralitas Kristen
dalam pengajaran saksi baptisan. Saksi baptis perlu
dibimbing untuk melakukan tanggungjawabnya dan
mengalami perubahan sehingga dapat mengubah
cara membimbing hidup anak yang menunjukkan
teladan hidup dalam setiap aspek kehidupan sehari-
hari. (Pasaribu & Banarto, 2025)

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
banyak pengajaran yang masih terlalu fokus pada
ajaran tradisi dan moralitas Kristen, tanpa
memberikan perhatian yang cukup terhadap
kedewasaan iman oleh saksi baptis.(Marsaulina et
al., 2025) Hasil wawancara dengan Narasumber
menunjukkan bahwa banyak jemaat dan saksi baptis
belum memahami benar saksi baptis yang dapat
berperan aktif dalam kehidupan iman anak, bukan
hanya pada status menikah yang dilihat sebagai
kedewasaan iman. Sebanyak 55% Narasumber masih
keliru memahami persyaratan saksi baptisan selain
harus  disidi, saksi  baptis harus sudah
menikah/berkeluarga karena dipandang mereka
mampu  menjalankan  peran sebagai  saksi

baptis.(Andre Akijuwen, 2025) Tradisi jemaat saat
ini cenderung menekankan pemahaman status
menikah sebagai tolak ukur kedewasaan iman dalam
memberikan pengajaran iman untuk anak,
sementara pemahaman teologi Kristen Protestan
dari ajaran saksi baptis dalam kehidupan anak
sangat terbatas. Hal ini membuat saksi baptis
kesulitan untuk menjalankan tugasnya dengan baik
dalam mendidik pertumbuhan anak baik di
lingkungan gereja dan keluarga dalam penerapan
praktisnya dikehidupan nyata mereka.
(Pangadongan, 2024; Sumbung et al., 2025) Oleh
karena itu, sangat penting untuk mengembangkan
ajaran dalam pemahaman teologi Kristen Protestan
yang lebih holistik, yang tidak hanya mengajarkan
doktrin maupun tradisi tetapi juga mengintegrasikan
kedewasaan iman dan keteladanan yang berfokus
pada peran saksi baptis dalam kehidupan anak.
(Minggu et al., 2025; Pasaribu & Banarto, 2025)
pengajaran gereja yang mengutamakan integrasi
pemahaman teologi Kristen Protestan bukan tradisi

jemaat dapat membantu saksi baptis
mengaplikasikan ajaran Kristen dengan nilai
keteladanan iman yang ditunjukkan dalam

kehidupan sehari-hari, mereka dapat memperkuat
fondasi iman serta memungkinkan mereka untuk
membimbing anak baptis dalam kehidupan mereka.
(Siswantara, 2023; Willison et al., 2025)

Pengajaran yang hanya berfokus pada aspek
intelektual dan kemampuan maupun tradisi dalam
pengajaran saksi baptis, tanpa mengintegrasikan
peran kedewasaan iman dapat berisiko menurunkan
efektivitas pengajaran iman bagi pertumbuhan
anak. Tanpa keterlibatan langsung dari saksi baptis
dalam proses pengajaran iman, anak kehilangan
pengenalan iman yang benar yang seharusnya
membantu untuk memperkaya pengetahuan iman
anak. (Esther et al., 2025; Nggiri et al., 2024). Saksi
baptis seharusnya menjadi bagian integral dari
pengajaran Kristen, karena saksi baptis adalah wali
orang tua kandung dan sebagai orang tua rohani
memiliki tugas yang sama membimbing anak agar
memahami ajaran dalam kebenaran iman secara
mendalam dan aplikatif. Tanpa pemahaman yang
mendalam tentang ajaran saksi baptis dalam
pemahaman teologi Kristen, pengajaran dapat
menjadi sekadar transfer pengetahuan tanpa
memahami dampak rohani yang mendalam.
(Kaparang et al., 2021; Maitum, 2023; Takawaian et
al., 2022) Penelitian ini menemukan bahwa
pengajaran saksi baptisan dalam gereja masih
terbatas pada aspek teoritis tradisi dan tidak cukup
mengarah pada kedewasaan iman yang diyakini
memberikan pengaruh positif bagi peran saksi
baptis. Sebanyak 59% Narasumber mengakui status
dan tradisi sebagai saksi baptisan yang ditunjuk
adalah status saksi baptis yang sudah menikah
dianggap mampu dalam mengajarkan anak dapat
memberikan pengajaran baik, dinilai bertanggung
jawab dan bisa menjadi teladan sehingga saksi
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baptisan bagi mereka dipandang dari segi status
yang dimiliki penerapannya bagi pengajaran saksi
baptis tidak hanya diukur dari segi status menikah
masih sangat terbatas dalam kehidupan sehari-
hari.(Willison et al., 2025) Oleh karena itu, penting
untuk mengembangkan pendekatan pengajaran yang
menyatukan pengetahuan teologis Kristen Protestan
melalui pemahaman kedewasaan iman yang nyata.
Pengajaran yang melibatkan teologi Kristen
Protestan secara langsung dalam pengajaran iman
anak dapat memperkaya pemahaman iman
anak.(Lontoh, 2025; W. E. Purba & Bangun, 2025)
pengajaran gereja yang melibatkan pemahaman
teologi Kristen Protestan dalam peran saksi baptisan
sebagai pengajar dan pendidik iman melalui
bimbingan rohani yang nyata akan membantu anak
memahami iman dan mengalami perubahan hidup
yang sesuai dengan nilai-nilai iman ajaran Kristen
Protestan. (AgustinaHarefa, 2024; Tjaja, 2025)

Pengajaran saksi baptisan yang ada saat ini
masih kurang dalam mengintegrasikan kedewasaan
iman dari peran saksi baptis sehingga menghambat
pelaksanaan  tanggungjawab  mendidik  bagi
perkembangan iman anak secara menyeluruh.
Penelitian ini menemukan bahwa bahwa 59%
Narasumber menyatakan pemahaman
tanggungjawab saksi baptis dilihat dari kemampuan
mendidik yang baik seperti sudah menikah menjadi
ukuran penting yang mampu bertanggung jawab
dalam mendidik anak yang lebih baik, kurang
pemahaman kedewasaan iman yang juga bisa
ditunjukkan dari saksi baptis yang belum
menikah.(Willison et al., 2025) Agar pengajaran
agama Kristen Protestan menjadi lebih efektif,
pengajaran saksi baptis perlu diperbarui untuk
mengutamakan pengajaran yang tidak hanya
bersifat pengetahuan teori, tetapi juga aplikatif
yang mencakup kedewasaan iman sebagai bentuk
keteladanan iman yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari saksi baptis tetapi juga bagi
anak. (Akijuwen Andre, 2025) Dengan
mengintegrasikan pemahaman teologi Kristen
tentang peran saksi baptis, saksi baptis dapat lebih
mudah mengaplikasikan nilai-nilai Kristen dalam
berbagai bentuk pengajaran maupun dalam aspek
kehidupan mereka, dari keputusan sehari-hari
hingga perkembangan iman yang lebih
mendalam.(Najoan et al., 2025; Pasaribu & Banarto,
2025) Peningkatan dalam pengajaran saksi baptis
harus melibatkan pendekatan yang lebih inklusif,
yang tidak diskriminasi dapat memungkinkan saksi
baptis untuk menunjukkan keteladanan imannya
langsung dalam kehidupan sehari-hari.(Najoan et
al., 2025) Oleh karena itu, diperlukan upaya
pemimpin gereja dalam menegaskan pengajaran
yang benar serta memperbarui pengajaran teologi
saksi baptisan dengan pengajaran yang lebih
sistematis dan mendalam tentang peran saksi baptis
dalam kehidupan anak untuk memastikan bahwa
pemahaman saksi baptisan dalam ajaran agama

Kristen Protestan memiliki dampak yang signifikan
dalam perkembangan iman dan karakter anak.
(Toher et al., 2023)

Kesimpulan

Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa
pemahaman teologi Kristen Protestan tentang peran
saksi baptisan di Jemaat GKLB Elim Dowiwi masih
terbatas, terutama terkait dengan pemahaman
kedewasaan iman sebagai dasar pemilihan saksi
baptisan. Meskipun saksi baptis berperan penting
dalam mendidik dan membimbing anak baptis dalam
kehidupan iman mereka, sebagian besar jemaat dan
saksi baptis memandang peran ini berdasarkan
status sosial, terutama status menikah, sebagai
ukuran kedewasaan iman. Hal ini mengakibatkan
kurangnya pemahaman yang menyeluruh tentang
peran saksi baptisan yang sebenarnya berfungsi
sebagai orang tua rohani yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan iman anak baptis.

Sebagian besar saksi baptis hanya memahami
peran mereka dalam konteks teori atau tradisi
gereja, tanpa mengintegrasikan pemahaman
teologis yang mendalam tentang kedewasaan iman.
Ketidaktahuan ini berdampak pada kurangnya
penerapan peran saksi baptis dalam kehidupan
sehari-hari anak baptis, yang seharusnya menjadi
pendamping rohani yang aktif dalam membimbing
dan mendidik anak. Oleh karena itu, penting untuk
menekankan bahwa kedewasaan iman saksi baptis
tidak hanya diukur dari status sosial seperti
pernikahan, tetapi lebih kepada pemahaman
teologis yang matang dan keteladanan hidup dalam
mengajarkan iman Kristen kepada anak baptis.

Rekomendasi yang dapat diberikan
berdasarkan temuan ini adalah pertama, gereja
perlu menyusun kurikulum pembinaan saksi baptis
yang mengintegrasikan pemahaman teologi Kristen
Protestan yang lebih holistik. Ini harus mencakup
kedewasaan iman yang tidak hanya bergantung pada
status menikah, tetapi lebih pada kematangan iman
yang terlihat dalam kehidupan sehari-hari saksi
baptis. Kedua, penting bagi gereja untuk
menyediakan pelatihan atau seminar tentang peran
saksi baptisan, dengan penekanan pada tanggung
jawab rohani mereka dalam mendidik anak baptis.
Terakhir, gereja harus memperkuat pengajaran
teologis terkait dengan saksi baptis, agar semua
jemaat, baik yang sudah menikah maupun yang
belum, memahami bahwa tanggung jawab mendidik
iman anak baptis adalah tugas bersama yang
melibatkan seluruh elemen gereja, bukan hanya
terbatas pada tradisi sosial tertentu.
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